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ABSTRACT
Penelitian ini membahas tentang pengembangan jaringan LTE pada daerah blank spot menggunakan propagasi Cost-231 di
kabupaten Aceh Besar dengan mengambil studi kasus pada kecamatan Leupung dan kecamatan Lhoknga. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari solusi dalam mengatasi permasalahan komunikasi khususnya untuk permasalahan blank spot. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini dengan melakukan survei dan evaluasi daerah blank spot kemudian dilakukan analisis dan
perencanaan coverage plot dengan menggunakan software Atoll.  Evaluasi dilakukan dengan cara perhitungan analisis rugi-rugi
lintasan dan daya level terima , dengan data yang didapat dari survei daerah blank spot beserta parameter yang dibutuhkan dengan
bantuan software open signal dan GNET track. Setelah melalui proses perhitungan analisis, dilakukan perencanaan coverage plot
sebagai solusi untuk mengatasi area blank spot. Adapun hasil dari penelitian ini adalah blank spot yang terjadi pada studi kasus
yaitu kecamatan Leupung dan kecamatan Lhoknga dikarenakan adanya perbukitan yang menghalangi sehingga menyebabkan
eNodeB gagal dalam mencakup daerah blank spot dan masih minimnya infrastruktur (eNodeB) yang tersedia. Dengan
menambahkan 4 eNodeB baru untuk kecamatan Leupung dan 1 eNodeB baru untuk kecamatan Lhoknga merupakan solusi agar
dapat tercakup keseluruhan daerah kecamatan pada studi kasus yang dipilih.
